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Abstract 

This study aims to describe students' mathematical reasoning abilities in terms of gender differences. 

This type of descriptive qualitative research. The subjects in this study were one male student and one 

female student in class VIIIF SMP N 1 BENDOSARI Sukoharjo. Data were collected through tests and 

interviews. The data validity used triangulation technique. Analysis of the data used in this study using 

the flow method which consists of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results showed: (1) In question no 1, SL and SP were able to make logical conclusions. SL is able to 

predict the answer and the completion process, while the SP has not been able to predict the answer and 

the completion process. SP and SL are able to present an explanation orally and in writing. (2) In 

question no 2, SL and SP are able to display mathematical explanations orally, in writing, and in pictures. 

SL has not been able to compile proof of the reality of a question, has not been able to make logical 

conclusions. While SP is able to compile proof of the reality of a statement, and is able to make logical 

conclusions. (3) In question number 3, SL and SP have not been able to present a mathematical 

explanation in writing, but are able to mention it orally. SL and SP are able to use relationship patterns 

to assess circumstances, or build analogies, and make conjectures. SL and SP have not been able to 

make logical conclusions. 

Keywords: Mathematical Reasoning, Gender, Solid Space 

Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari 

perbedaan gender. Jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah satu siswa 

laki-laki dan satu siswa perempuan kelas VIIIF SMP N 1 BENDOSARI Sukoharjo. Data dikumpulkan 

melalui tes dan wawancara. Validitas data yang digunakan yaitu triangulasi teknik. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode alur yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian diperoleh: (1) Pada soal no 1, SL dan SP mampu membuat 

kesimpulan yang logis. SL mampu memprediksi jawaban dan proses penyelesaian, sedangkan SP belum 

mampu memprediksi jawaban dan proses penyelesaian. SP dan SL dapat membuat pernyataan 

matematika secara tertulis dan lisan. (2) Pada soal no 2, SL dan SP dapat membuat pernyataan 

matematika secara tertulis, lisan dan gambar. SL belum mampu menyusun pembuktian atas realitas 

suatu pertanyaan, belum mampu membuat kesimpulan yang logis. Sedangkan SP mampu menyusun 

pembuktian atas realitas suatu pernyataan, dan mampu membuat kesimpulan logis. (3) Untuk soal nomor 

3, SL dan SP belum dapat membuat pernyataan matematika secara tertulis, namun dapat menyebutkan 

secara lisan. SL dan SP mampu menggunakan pola hubungan untuk mengkaji keadaan, atau membangun 

analogi, dan menyusun dugaan. SL dan SP belum mampu membuat kesimpulan yang logis.  

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Gender, Bangun Ruang 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat membekali setiap siswa melalui 

kemampuan bekerjasama, sistematis, analitis, kreatif, berpikir logis, kritis, inovatif, dan analitis 

sehingga matematika penting untuk diajarkan siswa dari tingkat dasar (Rosmaiyadi, 2017). 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bergantung pada proses berpikir, yang juga 

mengandung aspek-aspek yang terutama mengarahkan siswa untuk berpikir secara logis sesuai 

aturan dan pola yang terstruktur (Isnaeni, Fajriyah, Risky, Purwasih, & Hidayat, 2018).  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu meningkatkan penalaran matematis setiap 

siswa (NCTM, 2000). Penalaran merupakan proses berpikir pada beberapa pernyataan untuk 

membuat suatu kesimpulan atau menyusun pernyataan baru (Shadiq, 2014). Pentingnya 

kemampuan penalaran matematis siswa juga tercantum pada tujuan pembelajaran matematika 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 

2006 tentang Standar isi, yaitu “menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika”. Penalaran merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan bagi 

siswa, karenanya kemampuan penalaran harus menjadi salah satu yang harus dikembangkan 

dan diberikan pada setiap mata pelajaran, karena kemampuan penalaran tidak muncul dengan 

sendirinya namun dikembangkan melalui proses pembelajaran. Penalaran matematis diperlukan 

oleh siswa pada proses mendalami materi matematika dan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

terjadi pada kehidupan sehari-hari. Dalam mengembangkan penguasaan konsep materi 

pelajaran yang baik, penalaran siswa sangat diperlukan siswa untuk mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan konsep matematika.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat banyak siswa dengan kemampuan penalaran yang 

belum optimal. Khotimah (2017) menyatakan penalaran mahasiswa dalam memecahkan 

masalah Pengantar Analisis Real masih rendah. Suprihatin et al. (2018) dalam penelitiannya 

juga mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dalam pelajaran matematika 

masih sangat rendah. Absorin & Sugiman (2018) menemukan kondisi penalaran matematika 

siswa SMP di Kabupaten Indramayu masih berada dalam kategori sedang. Kurnia Putri et al. 

(2019) berpendapat bahwa individu yang memiliki kemampuan penalaran rendah akan 

kesulitan dalam memecahkan persoalan. 

Salah satu yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan penalaran siswa adalah gender. 

(Wijaya, Fahinu, & Ruslan, 2019) berpendapat bahwa penalaran adaptif siswa perempuan lebih 

baik dibandingkan penalaran adaptif siswa laki-laki. Dalam menyelesaikan soal, siswa laki-laki 

kurang teliti dan cermat, akibatnya hasil yang didapat kurang maksimal. Akan tetapi, hasil 

penelitian terdahulu memperlihatkan tidak ada perbedaan kemampuan penalaran siswa yang 

signifikan ditinjau dari gender (Eshun & Amoah, 2018; Kadarisma, Nurjaman, Sari, & Amelia, 

2019). 

Salah satu materi matematika yang diberikan pada kelas VIII semester genap adalah bangun 

ruang sisi datar. Materi-materi yang dipelajari di dalam bangun ruang sisi datar meliputi Balok, 
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Kubus, Prisma, dan Limas. Materi ini sangat berhubungan erat dengan permasalahan sehari-

hari, sehingga diperlukan penalaran yang baik dalam menyelesaikan soal-soal materi bangun 

ruang. Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa 

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar masih belum optimal (Muslimin & 

Sunardi, 2019; Nurkhaeriyyah, Rohaeti, & Yuliani, 2018; Rohmah, Septian, & Inayah, 2020). 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan soal bangun ruang sisi datar dilihat dari perbedaan gender di Kelas VIII SMP 

Negeri I Bendosari.  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 

Bendosari di kecamatan Bendosari kabupaten Sukoharjo pada kelas VIII F yang terdiri dari 16 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2021-April 

2021. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Tes digunakan untuk memperoleh 

data kemampuan penalaran matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar secara tulisan. 

Wawancara ditujukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dan lebih jelas mengenai 

kemampuan penalaran matematis siswa secara lisan.  

Instrumen soal tes dalam penelitian ini terdiri dari tiga butir soal uraian, dikembangkan 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran NCTM yaitu (1) membuat pernyataan matematika 

secara tertulis, lisan dan gambar, (2) memprediksi jawaban dan proses penyelesaian, (3) 

menyusun pembuktian atas realitas suatu pernyataan, (4) menggunakan pola hubungan untuk 

mengkaji keadaan, atau membangun analog,  dan menyusun dugaan, (5) dan membuat 

kesimpulan yang logis. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, 

yaitu memeriksa data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik analisis 

dalam penelitian menggunakan metode alur yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data-data yang penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang utama untuk didapatkan pola dan temanya. Penyajian data 

dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk tabel dan teks naratif. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan dapat dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan soal bangun ruang sisi datar 

ditinjau dari perbedaan gender pada Kelas VIII SMP Negeri I Bendosari dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Soal no 1 
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Soal tes nomor 1 ini digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran siswa dalam hal 

membuat pernyataan matematika secara tertulis, lisan dan gambar, memprediksi jawaban dan 

proses penyelesaian, dan membuat kesimpulan yang logis. Kemampuan penalaran matematika 

siswa laki-laki (SL) dan siswa perempuan (SP) pada soal nomor 1 disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Kemampuan Penalaran Siswa pada Soal Nomor 1 

No SL SP 

1 Mampu membuat pernyataan 

matematika secara lisan, belum 

mampu secara tulisan. 

Mampu membuat pernyataan 

matematika secara tertulis dan lisan. 

2 Belum mampu memprediksi jawaban 

dan proses penyelesaian. 

Belum mampu memprediksi jawaban 

dan proses penyelesaian. 

3 Mampu membuat kesimpulan yang 

logis. 

Mampu membuat kesimpulan yang 

logis. 

Siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal tes penalaran yang pertama sama-

sama memenuhi indikator membuat kesimpulan yang logis, belum mampu memprediksi 

jawaban dan proses penyelesaian. Perbedaannya, siswa perempuan membuat pernyataan 

matematika secara lisan dan tulisan, sedangkan siswa laki-laki mampu membuat pernyataan 

matematika secara lisan, namun belum mampu secara tulisan. Berikut adalah contoh hasil 

kemampuan penalaran siswa dilihat dari indikator membuat pernyataan matematika secara 

tertulis, lisan, gambar, dan diagram. Hasil pekerjaan siswa laki-laki pada indikator kemampuan 

penalaran matematis yang pertama diberikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 2. Hasil tes SL  

Hasil analisis pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa laki-laki belum mampu membuat 

pernyataan matematika secara tulisan dengan benar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 

siswa laki-laki kurang lengkap dalam menuliskan yang diketahui yaitu hanya menyebutkan sisi 

alas atap dan tidak menuliskan tinggi atap. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara, 

siswa laki-laki mampu menyajikan pernyataan matematika secara lisan dengan benar. Hasil ini 

juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian berikut. 

P : “Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 2?”. 

SL : "Sisi persegi 16 m x16 m dan tinggi limas 6 m". 

P : “Apa yang ditanyakan dalam soal nomor 2?”. 

SL :"Genting yang dibutuhkan". 

Hasil pekerjaan siswa perempuan pada indikator kemampuan penalaran matematis yang 

pertama diberikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil tes SP 
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Siswa perempuan mampu menunjukkan kemampuan menampilkan penjelasan secara lisan dan 

tulisan. Hal tersebut dapat dilihat dari Gambar 2, SP mampu menuliskan yang diketahui secara 

lengkap, Hasil wawancara berikut juga memperlihatkan bahwa siswa perempuan dapat 

menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Berikut hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian. 

P : “Apa yang diketahui dalam soal nomor 2?” 

SP 

 

: “Atap rumah Rina berbentuk limas dengan alas bentuk persegi ukuran 16 m x 16 m 

dan tinggi 6 m”. 

P : “Apa yang ditanyakan dalam soal?” 

SP : “Berapa genting yang diperlukan untuk menutupi seluruh atap rumah”. 

 
Gambar 4. Soal no 2 

Soal tes nomor 2 ini digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran siswa dalam hal 

membuat pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar, dan diagram, menyusun 

pembuktian atas realitas suatu pernyataan, dan membuat kesimpulan yang logis. Kemampuan 

penalaran matematika siswa laki-laki (SL) dan siswa perempuan (SP) pada soal nomor 2 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kemampuan Penalaran Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2 

No SL SP 

1 Mampu membuat pernyataan 

matematika secara tertulis, lisan, dan 

gambar. 

Mampu membuat pernyataan 

matematika secara tertulis, lisan, dan 

gambar. 

2 Belum mampu menyusun 

pembuktian atas realitas suatu 

pernyataan. 

Mampu menyusun pembuktian atas 

realitas suatu pernyataan. 

3 Belum mampu membuat kesimpulan 

yang  logis. 

Mampu membuat kesimpulan yang 

logis secara lisan. 

Siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal tes yang kedua sama-sama sudah 

memenuhi indikator penalaran dalam hal membuat pernyataan matematika secara tertulis, lisan, 

dan gambar. Perbedaannya, siswa laki-laki belum memenuhi indikator-indikator menyusun 

pembuktian atas realitas suatu pernyataan, dan membuat kesimpulan yang logis. Sedangkan 

siswa perempuan sudah memenuhi kedua indikator tersebut. Kemampuan penalaran siswa 

dilihat dari indikator menyusun pembuktian atas realitas suatu pernyataan diperlihatkan dalam 

contoh hasil pekerjaan siswa berikut. Hasil pekerjaan siswa laki-laki pada indikator menyusun 

pembuktian atas realitas suatu pernyataan diberikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil tes SL 
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Siswa laki-laki belum mampu memprediksi jawaban dan proses penyelesaian. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3, SL belum mampu menentukan langkah apa yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan soal pembuktian. SL dalam menyelesaikan permasalahan tidak 

membuktikan volume setengah balok sama dengan volume prisma segitiga siku-siku. Hasil ini 

juga didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan SL, di mana SL mengatakan jarang 

mengerjakan soal pembuktian.  

Hasil pekerjaan siswa perempuan  pada indikator menyusun pembuktian atas realitas suatu 

pernyataan diberikan pada Gambar 6 berikut.  

 
Gambar 6. Hasil tes SP 

Hasil ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian berikut. 

P :"Setelah menulis yang diketahui dan ditanyakan langkah apa yang kamu lakukan?". 

SP : “Saya menggambar dulu sebuah balok kemudian balok tersebut diiris menjadi dua”. 

P : “Apa langkah selanjutnya?”. 

SP 

 

 

: “Menuliskan rumus volume balok, volume prisma segitiga kan setengah dari balok jadi 

saya tulis V.prisma segitiga = 1/2 × p × l × t dan diperoleh rumus volume prisma segitiga 

yaitu luas alas × tinggi”. 

 
Gambar 7. Soal no 3 

Soal tes nomor 3 ini digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran siswa dalam hal 

membuat pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar, dan diagram, memanfaatkan 

pola hubungan untuk mengkaji keadaan, atau membangun analogi, menyusun dugaan, dan 

membuat kesimpulan yang logis. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara, pada soal 

tes penalaran yang ketiga ini, siswa laki-laki mampu memenuhi indikator penalaran dalam hal 

membuat pernyataan matematika secara lisan dan tulisan, siswa perempuan mampu 

menampilkan penjelasan matematika secara lisan, belum mampu menampilkannya secara 

tulisan. Siswa laki-laki belum mampu menggunakan pola hubungan untuk mengkaji keadaan, 

atau membangun analogi, dan menyusun dugaan, serta belum mampu membuat kesimpulan 
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yang logis. Sedangkan siswa perempuan mampu menggunakan pola hubungan untuk mengkaji 

keadaan, atau membangun analogi, dan menyusun dugaan, serta mampu membuat kesimpulan 

yang logis. 

Lebih jelasnya, Kemampuan penalaran matematika siswa laki-laki (SL) dan siswa perempuan 

(SP) pada soal nomor 3 disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kemampuan Penalaran Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 3 

No SL SP 

1 Mampu membuat pernyataan 

matematika secara lisan, tulisan. 

Belum mampu membuat pernyataan 

matematika secara tulisan, namun 

mampu secara lisan. 

2 Belum mampu menggunakan pola 

hubungan untuk mengkaji keadaan, 

atau membangun analogi, dan 

menyusun dugaan. 

Mampu menggunakan pola hubungan 

untuk mengkaji keadaan, atau 

membangun analogi, dan menyusun 

dugaan. 

3 Belum mampu membangun 

kesimpulan yang logis. 

Mampu membuat kesimpulan yang 

logis. 

Kemampuan penalaran siswa dilihat dari indikator membuat kesimpulan yang logis dapat 

dilihat pada contoh hasil pekerjaan berikut. Hasil pekerjaan siswa laki-laki pada indikator ini 

diberikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 8. Hasil Pekerjaan SL 

Siswa laki-laki belum mampu membuat kesimpulan, hal tersebut juga sesuai dengan hasil 

wawancara di mana siswa laki-laki hanya menyebutkan alasan yang sama pada pilihan soal. 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian berikut. 

P :"Apa kesimpulan yang saudara peroleh? ". 

SL 

 

:"Panjang sisi yang berhadapan pada persegi adalah sama. Sisi yang berhadapan pada 

balok juga sama". 

Siswa perempuan belum melakukan penarikan kesimpulan, namun pada hasil wawancara siswa 

perempuan mampu menjelaskan kesimpulan yang diperoleh.  Berikut hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian. 

P :"Apa kesimpulan yang diperoleh?". 

SP :"Kesimpulannya balok memiliki 3 pasang sisi yang sama bentuk dan ukurannya". 

 

Pembahasan 

Pada soal tes yang pertama, siswa laki-laki dan siswa perempuan keduanya mampu membuat 

kesimpulan yang logis, belum mampu memprediksi jawaban dan proses penyelesaian. Siswa 

perempuan mampu membuat pernyataan matematika secara lisan dan tulisan, sedangkan siswa 

laki-laki mampu menampilkan penjelasan matematika secara lisan, namun belum mampu 

menampilkan penjelasan matematika secara tulisan. Dari hasil tes dan wawancara siswa laki-
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laki mampu memahami informasi yang ada pada soal dan mampu menuliskan dengan bahasa 

matematika. Hal tersebut sejalan dengan Davita & Pujiastuti (2020) yang mengatakan bahwa 

siswa laki-laki mampu memahami informasi yang ada pada soal dalam indikator memahami 

masalah. Siswa mampu memprediksi sebagian jawaban dan proses penyelesaian, dalam 

menuliskan penyelesaian terdapat satu langkah yang belum disampaikan pada hasil tes dan 

wawancara yaitu tidak menuliskan proses menemukan tinggi segitiga menggunakan teorema 

Pythagoras dan tampak bingung pada saat wawancara. Hal tersebut sesuai dengan Salmina & 

Nisa (2018) yang mengatakan bahwa siswa laki-laki kurang teliti dan cermat dalam 

menyelesaikan soal. Dari hasil tes dan wawancara siswa laki-laki mampu menuliskan dan 

menyebutkan kesimpulan secara lisan dan tulisan. Siswa laki-laki mampu menyebutkan 

kesimpulan dengan bahasa yang benar dan sesuai yang tertulis pada lembar jawab. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Nurjanah et al.( 2019) yang mengatakan bahwa pada indikator menarik 

kesimpulan rata-rata laki-laki 61% yang berarti sebagian  besar siswa mampu menarik 

kesimpulan dari suatu permasalahan.  

Siswa perempuan mampu menyajikan informasi yang ada pada soal, siswa perempuan terlihat 

cenderung menuliskan apa adanya informasi pada soal. Pada hasil wawancara, siswa 

perempuan menyebutkan informasi yang detail secara lisan. Hal tersebut sejalan dengan Kuhn 

& Holling (2009) yang mengatakan bahwa dalam kemampuan verbal atau bahasa siswa 

perempuan lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki. Siswa perempuan belum mampu 

memprediksi jawaban dan proses penyelesaian, dikarenakan masih salah dalam menentukan 

rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada jawaban akhir. Siswandi et al. (2016) menjelaskan bahwa 

subjek perempuan mengalami kesalahan transformasi (transformation error) yaitu mengalami 

kesalahan pada menentukan rumus dan langkah-langkah penyelesaian, siswa perempuan juga 

mengalami kesalahan dalam menentukan jawaban akhir (encoding error). Siswa perempuan 

tidak mampu menentukan rumus dikarenakan SP tidak memahami konsep permasalahan, Hal 

ini sejalan dengan penelitian Mejía-Rodríguez et al. (2021) yang mengatakan bahwa 

perbandingan perbedaan gender dalam prestasi dan konsep diri di berbagai negara 

menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki konsep diri dan prestasi matematika yang lebih 

rendah dibandingkan anak laki-laki.  

Pada soal tes yang kedua, siswa laki-laki dan siswa perempuan keduanya mampu membuat 

pernyataan matematika secara lisan, tulisan, dan gambar. Siswa laki-laki belum mampu 

menyusun pembuktian atas realitas suatu pernyataan, belum mampu membuat kesimpulan yang 

logis. Sedangkan Siswa perempuan mampu menyusun pembuktian atas realitas suatu 

pernyataan, dan mampu membuat kesimpulan yang logis. Siswa perempuan mampu 

memprediksi jawaban dan proses penyelesaian. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 siswa 

mampu memvisualisasikan proses penyelesaian dan mendapatkan hasil yang tepat. Pada hasil 

tes wawancara, Siswa perempuan juga mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

dengan runtut. Dengan demikian, siswa perempuan mampu memenuhi indikator menyusun 

pembuktian atas realitas suatu pernyataan. Pada soal nomor 2 ini, siswa laki-laki mampu 

memenuhi indikator menampilkan penjelasan matematika secara lisan, tulisan, dan gambar. 

Siswa laki-laki terlihat memvisualisasikan permasalahan dan menuliskan apa yang ditanya 

dengan tepat. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 

kemampuan spasial visual skor laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (Khine, 2016). Dari 

hasil tes dan wawancara siswa perempuan mampu menuliskan dan menyebutkan yang diketahui 

dan ditanyakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar. Siswa perempuan mampu 

membuktikan kebenaran suatu pernyataan, yaitu mampu membuktikan volume setengah balok 

sama dengan volume prisma segitiga siku-siku. Pada soal tersebut siswa perempuan mampu 



Volume 5, No. 3, Mei 2022 pp 681-692 

 

 
 

689 

memahami konsep sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Siswa 

perempuan juga cenderung menyelesaikan permasahan dengan runtut dan menggunakan 

strategi yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Subekti et al. (2021) yang 

menyimpulkan bahwa siswa perempuan cenderung menyelesaikan permasalahan selangkah 

demi selangkah.  

Pada soal tes yang ketiga, siswa laki-laki sudah mampu membuat pernyataan matematika secara 

lisan dan tulisan, siswa perempuan mampu membuat pernyataan matematika secara lisan, 

namun belum secara tulisan. Siswa laki-laki belum mampu menggunakan pola hubungan untuk 

mengkaji keadaan, atau membangun analogi, dan menyusun dugaan, serta belum mampu 

membuat kesimpulan yang logis. Sedangkan siswa perempuan mampu menggunakan pola 

hubungan untuk mengkaji keadaan, atau membangun analogi, dan menyusun dugaan, serta 

mampu membuat kesimpulan yang logis. Kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam 

membuat kesimpulan pada soal nomor tiga ini berbeda dengan hasil penelitian Alifin, Kodirun, 

& Ikman (2018) yang mengatakan bahwa kemampuan membuat kesimpulan yang dimiliki 

siswa perempuan masih di bawah siswa laki-laki. Siswa perempuan belum mampu memenuhi 

indikator penalaran dalam menampilkan penjelasan matematika secara tulisan, namun mampu 

secara lisan. Eshun & Amoah (2018) menyebutkan bahwa siswa perempuan harus lebih 

meningkatkan kemampuan penalarannya. Siswa laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan 

penalaran berbeda dalam menyelesaikan soal nomor tiga, dilihat dari masing-masing indikator 

penalaran. Sementara Kadarisma, Nurjaman, Sari, & Amelia (2019) menjelaskan kemampuan 

penalaran matematika siswa laki-laki dan perempuan tidak berbeda. 

KESIMPULAN 

Kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP  Negeri I Bendosari dalam 

menyelesaikan soal materi bangun ruang ditinjau dari gender sebagai berikut: (1) Pada soal no 

1, SL dan SP keduanya mampu membuat kesimpulan yang logis. SL mampu memprediksi 

jawaban dan proses penyelesaian, sedangkan SP belum mampu memprediksi jawaban dan 

proses penyelesaian. SP mampu membuat pernyataan matematika secara lisan dan tulisan, 

sedangkan SL mampu membuat pernyataan matematika secara lisan, namun kurang lengkap 

dalam menampilkan penjelasan matematika secara tulisan. (2) Pada soal no 2, SL dan SP 

keduanya mampu membuat pernyataan matematika secara lisan, tulisan, dan gambar. SL belum 

mampu menyusun pembuktian atas realitas suatu pernyataan, belum mampu membuat 

kesimpulan yang logis. Sedangkan SP mampu menyusun pembuktian atas realitas suatu 

pernyataan, dan mampu membuat kesimpulan yang logis. (3) Pada soal nomor 3, SL dan SP 

keduanya belum mampu membuat pernyataan matematika secara tulisan, namun sudah mampu 

secara lisan. SL mampu mampu menggunakan sebagian pola hubungan untuk mengkaji 

keadaan, atau membangun analogi, dan menyusun dugaan. Sedangkan SP belum mampu 

menggunakan pola hubungan untuk mengkaji keadaan, atau membuat analogi, dan menyusun 

dugaan. SL dan SP keduanya belum mampu membuat kesimpulan yang logis. 
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